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ABSTRACT 
 

This community service activity in the form of training and mentoring in the development of learning 

modules aims to provide knowledge and skills in developing good independent learning curriculum 

modules for teachers at Bina Amal Semarang IT Junior High School. The purpose of this community 

service is to improve teacher skills in making learning modules. The partner in this community 

service is SMP IT Bina Amal Semarang. This teaching module making assistance activity uses an 

andragogy approach. The methods used are discussion, brainstorming, and demonstration. After the 

assistance  in  preparing  the  Merdeka  Curriculum,  teachers  understand  the  preparation  of 

independent curriculum tools and understand the assessment process. The output of this service is in 

the Patria Journal on the page https://journal.unika.ac.id/index.php/patria. 
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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan dalam pengembangan 

modul pembelajaran ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam 

pengembangan modul kurikulum merdeka pembelajaran yang baik bagi Guru di SMP IT Bina Amal 

Semarang. Tujuan dari pengadian pada masyarakat ini adalah meningkatkan keterampilan guru 

dalam pembuatan modul pembelajaran. Mitra pada pengabdian kepada masyarakat ini adalah SMP 

IT Bina Amal Semarang. Kegiatan pendampingan pembuatan modul ajar ini menggunakan 

pendekatan andragogy. Metode  yang digunakan  yaitu diskusi, brainstorming,  dan demontrasi . 

Setelah dilakukan pendampingan Penyusunan Kurikulum Merdeka Guru Paham dalam penyusunan 

perangkat kurikulum merdeka dan paham proses penilaian. Luaran pengabdian ini adalah adalah di 

Jurnal patria di laman https://journal.unika.ac.id/index.php/patria. 
 

Kata Kunci: Pendampingan, Pembuatan, Modul Ajar IKM
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PENDAHULUAN 
 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berperan dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia melalui berbagai proses pembelajaran yang sistematis. Namun proses pembelajaran yang 

diterapkan harus selalu diperbaiki agar sesuai dengan kondisi sekolah dan peserta didik agar 

diperoleh mutu pendidikan yang baik. Mutu produk pendidikan sangat erat kaitannya dengan proses 

pelaksanaan pembelajaran yang dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain: kurikulum, tenaga 

kependidikan, proses pembelajaran, sarana-prasarana, alat-bahan, manajemen sekolah, lingkungan 

(iklim) kerja lain sebagainya. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 

dan  Menengah,  proses  pembelajaran  pada satuan  pendidikan diselenggarakan  secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Pembelajaran. tersebut memiliki 

beberapa prinsip, antara lain: adanya pergeseran paradigma pembelajaran menjadi berpusat pada 

siswa (student center learning), serta keseimbangan hardskill dan softskill. 

Salah satu faktor yang perlu diperhatikan agar terjadi pembelajaran berpusat pada siswa 

adalah ketersediaan bahan yang dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. Bahan ajar merupakan 

informasi, alat dan teks yang diperlukan pendidik/instruktur untuk perencanaan dan penelaahan 

implementasi pembelajaran.  Bahan  ajar  digunakan  untuk  membantu guru  dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan 

tidak tertulis. 

Saat ini banyak terdapat bahan ajar berupa modul yang dapat digunakan, akan tetapi 

terkadang permasalahannya terkadang modul tersebut kurang kontekstual dengan kondisi siswa, 

serta sarana dan prasarana. 
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Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menegaskan bahwa guru merupakan 

profesi yang dituntut untuk menguasai seperangkat kompetensi dan kualifikasi tertentu, selanjutnya 

pada bagian ketentuan umum undang-undang tersebut khususnya pasal 2 ayat (10) bahwa guru 

mempunyai  kedudukan  sebagai  tenaga  profesional  pada  jenjang  pendidikan  dasar,  pendidikan 

menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. Dengan kata lain bahwa seorang guru tidak hanya dituntut sebagai 

pengajar,  akan  tetapi  juga  sebagai  tenaga  profesional  yang  dapat  melaksanakan  pekerjaannya 

sebagai pengajar dan dapat meningkatkan mutu pembelajaran melalui cara yang sistematis. Guru 

sebagai pengajar profesional diharapkan dapat membuat bahan ajar sendiri yang sesuai dengan 

kondisi dan  kebutuhan siswa. Salah satu cara dalam meningkatkan  mutu  pembelajaran  adalah 

melalui pembuatan bahan ajar yang kontekstual dan dapat dipelajari secara mandiri. Akan tetapi 

permasalahan  yang  terjadi saat ini masih banyak guru  yang merasa kesulitan dalam membuat 

modul, hal ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan guru dalam teknik pembuatan modul. 

Berkaitan dengan hal tersebut Universitas Universitas PGRI Semarang sebagai salah satu lembaga 

ikut bertanggung jawab untuk meningkatkan pengetahuan dan kompetensi guru dalam pembuatan 

bahan ajar berupa modul. 

Berdasarkan  analisis  situasi  dan  permasalahan  di  atas,  maka  diperlukan  solusi  penyelesaian 

masalah, sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang paling mendesak. Target luaran yang hendak 

dicapai dalam Program Kemitraan masyarakat (PKM) ini dapat diketahui dari rencana capaian 

tahunan yang ditargetkan selama 1 tahun sebagaimana tertera dalam gambar berikut : 

 

No Permasalahan Solusi Yang Ditawarkan 

1 Terbatasnya Pemahaman tentang Modul 
 

IKM 

Memberikan gambaran Pembuatan Modul 
 

IKM 

2 Terbatasnya pengetahuan Modul 
 

Kurikulum Merdeka 

Memberikan Pemahaman mendalam tentang 
 

Modul kurikulum merdeka 
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3 Lemahnya     Guru     dalam     membuatn Memberikan pelatihan membuat perangkat 
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 perangkat Kurikulum  merdeka pemelajaran kurikulum merdeka 

4 Lemahnya    kemampuan    Pembelajaran 
 

menggunakan Kurikulum Merdeka 

Melakukan Pendampingan dalam strategi 
 

Pengajaran dengan kurikulum merdeka 

 

 
 
 

PELAKSANAAN DAN METODE 
 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada  masyarakat  yang  telah dilaksanakan berupa 

pendampingan Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

di SMP IT Bina Amal Semarang. Kegiatan dilaksanakan secara luring pada Bulan Juli s.d. 

September 2023 yang diikuti oleh guru- guru di SMP IT Bina Amal Semarang. Peran dari tim 

pengabdian adalah memberikan paparan materi, melakukan pendampingan secara personal ataupun 

kelompok dengan dibantu oleh 3 orang mahasiswa. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

adalah workshop dan pendampingan penyusunan bahan ajar Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi 

tahap analisis kebutuhan mitra, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi dan tindak lanjut. 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan tim pengabdian bersama mitra diantaranya sebagai berikut: 

1.   Tahap analisis kebutuhan mitra 

 
Tahap ini melakukan wawancara dan observasi terkait kebutuhan mitra. Tim pengabdian 

melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah SMP IT Bina Amal Semarang untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi oleh mitra. Setelah mengidentifikasi 

masalah-masalah yang dihadapi kemudian tim pengabdian bersama mitra menentukan 

masalah utama yang paling relevan dan urgen yang dihadapi oleh mitra. Setelah itu yaitu 

menentukan solusi yang akan dilaksanakan. 

2.   Tahap persiapan 

 
Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan yaitu melakukan koordinasi dan komunikasi 

dengan mitra terkait perencanaan program kegiatan. 

3.   Tahap pelaksanaan
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Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan yaitu: a) Bimbingan teknis kurikulum 

merdeka; b) Pendampingan membuat dan mengidentifikasi capaian pembelajaran, Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), dan Modul ajar. 

4.   Tahap evaluasi dan tindak lanjut 

 
Pada tahap evaluasi dilakukan setiap hari selama tahap pelaksanaan berlangsung. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan hal yang perlu ditingkatkan pada sesi atau hari 

berikutnya.  Sehingga  evaluasi  yang  dilakukan  dapat  ditindaklanjuti  pada  sesi  atau  hari 

ketika pelaksanaan berikutnya. Selain itu, setelah pelaksanaan selesai proses pendampingan 

bersama dengan mitra tetap dilakukanJadwal pelaksanaan PKM disusun dengan mengisi 

langsung tabel berikut dengan memperbolehkan penambahan baris sesuai banyaknya 

kegiatan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PPM) telah dilaksanakan sesuai dengan rancangan 

kegiatan pengabdian sebelumnya yang mana dengan melewati beberapa tahap kegiatan. Pada tahap 

awal, tim kegiatan pengabdian melaksanakan diskusi terkait dengan tema pengabdian yang akan 

dilaksanakan serta menentukan sasaran. Dalam kegiatan ini yang akan menjadi sasaran adalah guru 

di SMP IT Bina Amal. 

 

Pendampingan Kurikulum IKM
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Dalam menentukan materi pengabdian yang akan diberikan kepada para guru, tentunya tim 

pengabdian telah melakukan koordinasi dan komunikasi kepada guru dan kepala Sekolah mengenai 

materi yang dibutuhkan oleh guru. Berdasarkan hasil koordinasi dan komunikasi tersebut maka 

didapat informasi bahwasanya salah satu materi yang saat ini menjadi kebutuhan bagi para guru 

adalah materi mengenai kurikulum merdeka yang mana kurikulum tersebut baru diterapkan. Tim 

pengabdian tidak hanya memberikan pengenalan mengenai kurikulum merdeka saja namun juga 

mencoba untuk memberikan pemahaman dan pelatihan mengenai penyusunan modul ajar  yang 

sesuai   dengan   kurikulum   merdeka.   Kurikulum   merdeka   belajar   adalah   suatu   kurikulum 

pembelajaran yang mengacu pada pendekatan bakat dan minat. Kurikulum merdeka diterbitkan 

sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran. Kurikulum Merdeka dikembangkan sebagai 

kerangka   kurikulum   yang   lebih   fleksibel,   sekaligus   berfokus   pada   materi   esensial   dan 

pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Kelebihan yang paling menonjol dari 

penerapan kurikulum ini adalah adanya proyek tertentu yang harus dilakukan oleh para peserta 

didik sehingga dapat membuat mereka menjadi lebih aktif dalam upaya mengeksplorasi diri. Selain 

itu, kurikulum ini juga lebih interaktif dan relevan mengikuti perkembangan zaman. 

 

 
Gambar 1 Tim PKM memberikan materi 

 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat kali ini dilaksanakan secara langsung / tatap muka yang 

mana dilaksanakan di SMP IT Bina Amal Kota Semarang dari Bulan Juli sampai Desember. Dalam
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kegiatan tersebut Tim PKM melakukan pendampingan dalam membuat modul ajar. modul ajar 

merupakan kompetensi pedagogik guru yang perlu dikembangkan, hal ini agar teknik mengajar 

guru di dalam kelas lebih efektif, efisien, dan tidak keluar pembahasan dari indikator pencapaian. 

Berdasarkan hasil produk yang telah dikumpulkan oleh peserta PKM didapat presentase secara 

keseluruhan keberhasilan peserta PPM dalam menyusun modul ajar adalah 80%. Modul ajar yang 

disusun  oleh  peserta  PKM  telah  sesuai  dengan  kriteria  modul  ajar  yang  telah  dipaparkan 

sebelumnya. Secara global modul ajar memiliki komponen sebagai berikut: a) Komponen informasi 

umum; b) Komponen inti; c) Lampiran. Terdapat langkah-langkah mengembangkan modul ajar 

pada kurikulum merdeka, di bawah ini terdapat 10 langkah, di antaranya adalah: 

1. Melakukan analisis pada siswa, guru, dan satuan pendidikan mengenai kondisi dan 

kebutuhannya. Pada tahap ini guru dapat mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul 

dalam pembelajaran, guru dapat menganalisis kondisi dan kebutuhan siswa dalam 

pembelajaran sehingga modul ajar yang didesain akurat dengan masalah yang ada dalam 

pembelajaran. 

2.   Melakukan asesmen diagnostik pada siswa menganai kondisi dan kebutuhan dalam 

pembelajaran. Pada tahap ini guru mengidentifikasi kesiapan siswa sebelum belajar. Guru 

melakukan asesmen  ini secara spesifik untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, dan 

kelemahan siswa. 

3.   Melakukan identifikasi dan menentukan entitas profil pelajar pancasila yang akan dicapai. 

 
Pada tahapan ini guru dapat mengidentifikasi kebutuhan siswa dan beracuan dengan 

pendidikan berkarakter. Profil pelajar pancasila hakikatnya dapat dicapai dengan project, 

oleh karena itu guru harus mampu merancang alokasi waktu dan dimensi program profil 

pelajar pancasila. 

4.   Mengembangkan modul ajar yang bersumber dari Alur Tujuan Pembelajaran, Alur tersebur 

berdasarkan dengan Capaian Pembelajaran. Esensi dari tahapan ini adalah pengembangan
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materi sama halnya seperti mengembangkan materi pada rencana pelaksanaan pembelajaran 

 
(RPP) 

 
5.   Mendesain jenis, teknik, dan instrumen asesmen. Pada tahap ini guru dapat menentukan 

instrument yang dapat digunakan untuk asesmen yang beracuan pada tiga insturmen 

asesmen nasional yaitu asesmen kompetensi minimum, survei karakter, dan survei 

lingkungan belajar. 

6.   Modul ajar disusun berdasarkan komponen-komponen yang telah direncanakan 

 
7.   Guru dapat menentukan beberapa komponen secara esensial yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. Beberapa komponen yang ada dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan 

siswa dalam pembelajaran. 

8.   Komponen esensial dapat dielaborasikan dalam kegiatan pembelajaran 

 
9.   Setelah tahapan sebelumnya telah diterapkan, maka modul siap digunakan 

 
10. Evaluasi modul 

 
Kesesuaian produk yang telah disusun oleh peserta PPM dengan kriteria modul ajar yang sesuai 

dengan kurikulum merdeka menunjukkan bahwa produk yang dibuat sudah sesuai dan masuk dalam 

kategori baik Diskusi Tanya Jawab Peserta kegiatan 
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PENUTUP 

 

 

Simpulan 
 
Kurikulum merdeka memberikan kebebasan siswa untuk mengekspor kemampuan dan minatnya. 

Dengan menggunakan kurikulum merdeka perubahan sangat terasa di sekolah guru lebih fleksibel 

untuk berkreasi dalam mengajar semaksimal mungkin, serta lebih mengetahui minat, bakat, 

kebutuhan dan kemampuan siswa. Melalui kegiatan pengabdian diperoleh kesimpulan bahwa Guru 

setelah dilakukan pendampingan paham dan bisa membuat perangkat pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka. 
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